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Abstract

The purpose of this service activity is to provide training, assist teachers about the development of Artificial
Intelligence (Al) in the world of education. With this activity, it can improve soft skills in the teaching and
learning process, starting from how teachers create media-based learning materials, interesting learning videos
using Al, so that students easily understand what is conveyed by their teachers and integrate Al in the daily
learning process. It is hoped that after this activity, it will help create a learning environment that is more
effective, efficient, and responsive to the needs of students and teachers. With a careful and thoughtful
approach, starting from theoretical exposure and hands-on practice, the development of Artificial Intelligence
(Al) in education can bring positive and sustainable benefits to all parties involved in the education process.
The partners in this activity were 18 teachers of SD Negeri Tanggunggunung, Tanggunggnung District,
Tulungagung Regency, East Java. The results of this activity are the level of understanding of the participants
as much as 54%, less understanding 29%, and not understanding 17%. The result of this service activity is that
partners can utilise Al in designing learning materials, managing and evaluating the learning process.

Kata kunci: Aplication, Artificial Intelligence,learning process, elementary school

networks), telah mengubah cara Kkita

PENDAHULUAN

Artificial Intelligence (Al) adalah bidang
yang berkembang dengan cepat di bidang
ilmu komputer dan teknologi informasi. Al
mengacu pada kemampuan komputer atau
mesin untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang biasanya membutuhkan kecerdasan
manusia, Seperti membuat keputusan,
menyelesaikan  masalah, belajar, dan
mengolah bahasa alami (Alief & Nurmiati,
2022). Sejak konsep dasar Al pertama kali
diusulkan pada tahun 1950-an, Al telah
melewati beberapa tahapan perkembangan
yang signifikan. Pada awalnya, Al
didasarkan pada pendekatan simbolik yang
mengandalkan representasi formal dan
manipulasi simbolik. Namun, perkembangan
teknologi  komputer dan  penemuan
pendekatan baru seperti jaringan saraf tiruan
(neural network) telah membawa Al ke
tingkat yang lebih tinggi (Rahmahafida &
Sinaga, 2022).

Pada dekade terakhir, Al telah mencapai
pencapaian-pencapaian luar biasa. Teknik
pembelajaran mesin (machine learning) dan
deep learning, yang berdasarkan pada
jaringan saraf tiruan yang dalam (deep neural

memproses dan memahami data (Press,
2021). Hal ini telah menghasilkan kemajuan
signifikan dalam berbagai bidang, termasuk
pengolahan bahasa alami, visi komputer,
kendaraan otonom, dan analisis data
(Avisyah et al., 2023). Selain itu, Al juga
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor,
termasuk  bisnis, industri, pelayanan
kesehatan, dan pendidikan (Serdianus &
Saputra, 2023). Dalam era di mana data
menjadi semakin melimpah, Al mampu
mengolah dan menganalisis data secara cepat
dan  akurat, membantu  pengambilan
keputusan yang lebih baik, dan mendukung
inovasi. Namun, seiring dengan kemajuan
teknologi Al, muncul juga berbagai
tantangan, seperti masalah privasi data, etika,
dan keamanan siber (Chakim, 2023). Oleh
karenaitu, penting untuk menjalankan
kegiatan dan pengembangan Al dengan
cermat, mempertimbangkan dampak sosial,
etika, dan hukum yang relevan. Dalam
konteks ini, jelaskan tujuan laporan,
misalnya mengembangkan sistem Al untuk
meningkatkan  efisiensi  dalam  bisnis,
mengkaji dampak sosial Al pada pekerjaan
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manusia, atau merancang algoritma Al
untuk diagnosis medis. Laporan ini akan
merinci metode penelitian, sumber daya
yang dibutuhkan, dan manfaat yang
diharapkan dari proyek ini.

Dengan pemahaman yang lebih
mendalam tentang latar belakang dan
perkembangan Al, proyek ini diharapkan
akan  berkontribusi pada peningkatan
pengetahuan, penerapan teknologi Al yang
lebih bijak, dan mendukung perkembangan
positif dalam berbagai sektor tak terkecuali
sektor  pendidikan  (Robandi, 2021).
Penguatan literasi baru pada guru SD adalah
kunci untuk revitalisasi kurikulum berbasis
literasi dan peningkatan peran guru dengan
kompetensi digital (Ibda & Rahmadi, 2018).
Guru  bertanggung jawab dalam
membentuk generasi kompeten,
berkarakter, memiliki literasi baru, dan
keterampilan  berpikir  tingkat  tinggi
(Muliastrini, 2019). Pendidikan dasar (SD)
berperan  penting dalam  membentuk
kecerdasan anak secara intelektual, spiritual,
dan emosional, sehingga perlu ditingkatkan
literasi abad 21 yaitu salah satunya dengan
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
(Muliastrini, 2019).

Kecerdasan Buatan (Artificial
Intelligence atau Al) memiliki banyak fungsi
yang dapat mendukung perbaikan dan
transformasi  dalam dunia pendidikan
(Hartati, 2021). Berikut ini adalah beberapa
fungsi Al dalam dunia pendidikan
diantaranya Pembelajaran Personalisasi yaitu
Al dapat digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar individu siswa dan
menyediakan materi pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat pemahaman, gaya
belajar, dan minat mereka (Kisno et al.,
2023). Ini memungkinkan pengajaran yang
lebih  efektif dan responsif terhadap
kebutuhan masing- masing siswa. Evaluasi
Otomatis yaitu Al dapat mengotomatisasi
proses evaluasi siswa, termasuk pengukuran
kemajuan mereka, pemberian umpan balik,
dan rekomendasi tindak lanjut. Guru dapat
menggunakan hasil evaluasi ini untuk
mengidentifikasi area yang memerlukan
perhatian lebih lanjut. Tutoring Online yaitu
Sistem tutor Al dapat memberikan bantuan
individual kepada siswa dalam pemahaman
konsep dan tugas-tugas akademik. Mereka
dapat menjawab  pertanyaan  siswa,
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memberikan  latihan  tambahan, dan
memantau perkembangan belajar.
Pengembangan Materi Pembelajaran yaitu
Al dapat membantu guru dalam merancang
dan mengembangkan materi pembelajaran
yang lebih menarik dan efektif. Ini dapat
mencakup  pembuatan  konten  yang
disesuaikan, video pembelajaran, atau
simulasi interaktif.

Penerapan Al dalam pendidikan
memiliki  potensi untuk meningkatkan
efisiensi  dan kualitas  pendidikan,
memungkinkan pendekatan yang lebih
terpersonalisasi, dan membantu guru serta
siswa untuk mencapai hasil belajar yang
lebih  baik (Hakim, 2022). Namun,
penggunaan Al dalam pendidikan juga perlu
mempertimbangkan masalah privasi data,
etika, dan pelatihan yang diperlukan untuk
para pendidik. Dalam proses pembelajaran,
siswa, guru, dan sekolah menghadapi
berbagai masalah, seperti  minimnya
konsentrasi, sarana, dan kesejahteraan mental
siswa, serta hambatan guru dalam
menjalankan kurikulum, menetapkan
kompetensi dasar, dan menyiapkan materi
pembelajaran (Abroto et al., 2021). Kesulitan
guru dalam merancang dan menyusun materi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum,
struktur materi, sarana dan prasarana, dan
alokasi waktu. Guru juga mengalami
hambatan dalam memahami dan menerapkan
kurikulum, menyesuaikan materi dengan
kemampuan siswa, dan memanfaatkan
fasilitas dan infrastruktur yang ada (Pratikto
& Setiawan, 2019). Kendala dalam
pembelajaran tematik yang dihadapi guru dan
siswa, seperti keterbatasan kompetensi guru
dalam pemanfaatan aplikasi pembelajaran,
keterbatasan sumber daya untuk
pemanfaatan teknologi pendidikan,
banyaknya tugas yang diberikan oleh guru,
dan kurangnya interaksi sosial antara guru
dan siswa.

Tabel 1. Permasalahan mitra dan Solusi

erkai nti
kekhawatiran bahwa penggunaan
pendidikan dapat menggantikan peran guru

keberlanjutan dan
pemeliharaan sistem Al dalam jangka panjang. per
ol
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Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah memberikan pelatihan, mendampingi
guru tentang perkembangan Artificial
Intelligence (Al) dalam dunia pendidikan.
Dengan adanya kegiatan ini, dapat
meningkatkan softskill dalam proses belajar
mengajar, mulai dari bagaimana guru
membuat materi pembelajaran  berbasis
media yang menarik dengan menggunakan
Al, sehingga para siswa mudah memahami
apa yang disampaikan oleh gurunya. Dengan
pendekatan yang teliti dan bijaksana,
pengembangan Artificial Intelligence (Al)
dalam pendidikan dapat membawa manfaat
positif dan berkelanjutan bagi semua pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan
(Amrizal & Aini, 2013).

METODE

Pada hari pelaksanaan difokuskan pada
pengenalan tools-tools Al yang mudah
digunakan serta difokuskan pada bagaimana
memanfaatkan teknologi informasi untuk
meningkatkan ~ kinerja  guru.  Untuk
melaksanakan pendampingan ini digunakan
Metode Focus Group Discussion (FGD), dan
Metode Pelatihan serta Metode
Pendampingan yang mana guru dijadikan
sebagai pelaku utama dalam tercapainya
tujuan atas Kkegiatan pelatihan dan
pendampingan ini. Adapun  Tahapan
pelaksanaan dari kegiatan:

Tahap Persiapan
Pads tahap persispan ini skan dilaksanskan survey untuk
mendata seluruh potensi yang dimilikd aleb gurn dan membentok
Ekelompok kerja untuk mendukung pelakzanaan FGD

l

‘Tahap Pemecshan Mazalah
Beteleh dilakeanskan identifibazi masslsh, maeka langkah
selanjutnya adslzh dengan memecahkan maszlzsh yaitu dengan
dilakzeanskannys pelatihan  dan  pendampingan untok
menganalis permeealahan khususnys di bagian pengzunsan AT
uatuk meningkstkan kinerja suru dalam membuat perangkat
pembelajaran

Tahap Pelakeanasm
Program yang csudah ditetapkan delsm tahap pertams
dilskeanzkan pada tahapan ind yaitu diskuei ataw konsultasi
pelatihan dsn pendampingan

4

Pzlzkzansen  evalusei  dilakuan dengan melskukan
keberlanjutan pendampingan mulsi dard pengenslan AT zampai
pengekeekusian toole-tools AT dalam menyusun  perangkat
pembslajaran. Membsgikan sebuah Eueioner echelum dan
sesudah kegiatan agar dapat diketzhui perubahsn yeag terjedi
setelah kegiatan pengabdian ind

Gambar 1. Diagram tahap Pelak:anaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memulai kegiatan pengabdian, tim
menyebarkan ~ berupa  kuisioner  untuk
mengukur  seberapa  jauh  pengetahuan
masyarakat tentang pemanfaatan Al. Kuisoner
ini  berisi beberapa pertanyaan tentang
pengetahuan Al dan  pemanfaatannya.
Pertanyaan terdiri dari 10 dengan indikator
jawaban ada 3 yaitu, Paham, Kurang paham,
tidak Paham.Adapun hasilnya sebaran
kuisinoner adalah seperti terlihat pada Gambar
2.

16
14

2
10

ETidak Paham ®EKurang Paham Paham

@

=TS

o
Gambar 2. Diagram Kuisioner Identifikasi Masalah

Berdasarkan diagram diatas, dapat
disimpulkan bahwa guru masih kurang
memahami tentang pemanfaatan Al dalam
proses belajar mengajar. Beberapa langkah
yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah:

1. Identifikasi Masalah: Lakukan studi awal
untuk mengidentifikasi masalah atau
tantangan yang mungkin dihadapi dalam
proses pembelajaran di sekolah dasar.
Dengan membagikan kuisioner sebelum
kegiatan agar masalah mitra dapat
diketahui. Ini mungkin termasuk masalah
peningkatan hasil belajar, kesenjangan
dalam kualitas pendidikan, atau hambatan
dalam pembelajaran siswa (Aswita,
2017).

2. Rencana Implementasi Al: Setelah
mengidentifikasi masalah, dilaksanakan
pemaparan materi tentang Al dan perlu
merancang solusi Al yang sesuai.
Misalnya, dapat mengembangkan sistem
Al yang mampu memberikan materi
pembelajaran yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman individu siswa, atau
mengembangkan alat untuk memantau
kemajuan siswa secara real-time.

3. Uji Coba: Lakukan uji coba terhadap
aplikasi Al di lingkungan pendidikan
dasar  seperti membuat materi
pembelajaran (PPT) dengan

“Enhancing The Role Of Al In The Social Studies Education” | 530



menggunakan aplikasi Al dan membuat
video pembelajaran yang menarik.
Selama uji coba dapat mengumpulkan
data dan umpan balik dari guru untuk
memastikan efektivitas solusi Al Anda.

4. Pelatihan Guru: pada tahap ini guru
langsung didlatih dalam membuat suatu
materi pembelajaran, video
pembelajaran, dan mengintegrasikan Al
dalam pembelajaran sehari-hari.

5. Evaluasi Dampak : Evaluasi Dampak:
Terakhir, evaluasi dampak jangka
panjang dari pengabdian. Apakah
penggunaan Al  telah  membantu
meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran?
Apakah ada perubahan dalam pendekatan
pembelajaran di sekolah dasar? Dengan
cara tanya jawab dan membagikan sebuah
kuisioner yang sama seperti sebelumnya.

Penggunaan kecerdasan buatan (Al)
dalam konteks pendidikan dasar dapat
memberikan  berbagai manfaat, seperti
peningkatan efisiensi pembelajaran,
personalisasi pendidikan, dan pemantauan
perkembangan siswa. Hasil yang dicapai
melalui pengabdian ini antara lain:

1. Peningkatan Kualitas Pembelajaran:
Dengan adanya kegiatan ini, kualitas
pembelajaran yang terjadi di kelas
meningkat dengan adanya materi yang
berkualiatas berbasis media video atau
suara.

2. Pemantauan Kemajuan Siswa:

Dengan adanya kegiatan ini, guru dapat
mengetahui kemajuan siswa secara real-
time, mengidentifikasi area di mana siswa
mungkin memerlukan bantuan tambahan,
dan memberikan intervensi sesuai.

3. Peningkatan Efisiensi Pengajaran:
Kegiatan ini dapat membantu dalam
mengotomatisasi tugas administratif dan
evaluasi, sehingga guru untuk lebih fokus
pada interaksi langsung dengan siswa.

4. Mengatasi Kekurangan Sumber Daya:
Dengan adanya kegiatan ini, guru dapat
mengisi  kekosongan kelas, misalnya
dengan guru virtual untuk mata pelajaran
tertentu.

5. Meningkatkan Keterlibatan Siswa:

Guru membuat pembelajaran lebih menarik
dan interaktif, yang mungkin meningkatkan
keterlibatan siswa.

6. Memungkinkan Pembelajaran Jarak Jauh:
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Dengan adanya Kkegiatan ini, guru
mengetahui bahwa pembelajaran jarak jauh
bisa terlaksana, terutama dalam situasi
seperti pandemi, sehingga siswa dapat terus
belajar tanpa harus berada di sekolah fisik.

7. Kemajuan Teknologi dalam Pendidikan:
Kegiatan ini dapat memajukan pemahaman
dan pemanfaatan teknologi Al dalam
pendidikan, = membantu  menciptakan
model-model terbaik untuk implementasi
teknologi dalam pendidikan dasar.

8. Kolaborasi antara Pendidik dan Ahli Al:
Kegiatan seperti ini dapat mempromosikan
kolaborasi yang kuat antara pendidik, ahli
Al, dan pihak-pihak terkait lainnya,
memungkinkan pertukaran pengetahuan
dan pengalaman yang berharga.

Penting untuk mencatat bahwa kegiatan
ini memperhatikan aspek etika, privasi, dan
keamanan data, serta memastikan bahwa
penggunaan Al dalam pembelajaran dasar
selaras dengan tujuan pendidikan dan
kepentingan siswa. Dengan pendekatan yang
benar, pengabdian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap perbaikan
pendidikan  dasar.  Setelah  melakukan
keseluruhan kegiatan pengadian, tim kembali
membagikan kuisinoer yang sama sebelumnya
untuk mengetahui hasil yang dari kegiatan
pengabdian. Adapun hasilnya, seperti terlihat
pada Gambar 7

14

&

59
®Tidak Paham ™ Kurang Paham Paham

Gambar 7. Diagram Sebaran Kuisioner pasca Kegiatan

Berdasarkan diagram diatas, dari 10
Pertanyaan, yang menjawab paham sebanyak
54%, kurang paham 29%, dan tidak paham
17%. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan
bahwa sebagian besar guru telah mengetahui
dan memahami tentang pemanfaatan
teknologi Al dan bagaimana memanfaatkan
Al tersebut untuk proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan Al, dapat membuat
materi pembelajaran, video pembelajaran,
kuis dan mampu mengevaluasi proses
pembelajaran kapanpun. Secara keseluruhan,
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kegiatan ini sangat bermanfaat bagi guru,
bisa dilihat dari diagram hasil evaluasi
kegiatan pengabdian, seperti terlihat pada
Gambar 8.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan kegiatan pengabdian

kepada Masyarakat, Maka kesimpulan yang
dapat ditarik dari kegiatan tersebut: (1) Guru
yang mengikuti kegiatan pengabdian ini
mengetahui bahwa Teknologi Al memiliki
banyak potensi dan manfaat untuk
meningkatkan kualitas, efektivitas, dan
efisiensi proses belajar mengajar, serta
produktivitas masyarakat dengan tingkat
persentase kepahaman sebanyak 54 %,
kurang paham 29 %, dan tidak paham 17%;
(2) Dengan adanya teknologi Al dapat
membantu mitra dalam penyajian materi
pembelajaran, video pembelajaran;
(3) Dengan bantuan teknologi Al dapat
membantu mitra mengevaluasi  proses
pembelajaran siswa; dan (4) Teknologi Al
dapat membantu meningkatkan sofskill mitra
dalam proses belajar mengajar.

Dengan selesainya kegiatan ini, maka
ada beberapa hal yang dapat disarankan,
antara lain: (1) Mitra, khususnya guru harus
lebih giat dalam mempelajari Teknologi Al
agar proses belajar mengajar bisa menjadi
lebih baik; (2) Tim pengabdian membuat
suatu  panduan untuk mitra  terkait
penggunaan teknologi Al dalam proses
belajar mengajar; dan (3) Tim pengabdian
tetap melakukan pendampingan terhadap
mitra sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini.
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